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KATAKUNCI didik. Artikel ini bertujuan mengkaji konsep pembelajaran bahasa Arab

berbasis spiritualitas dan kearifan lokal sebagai implementasi “Mutiara llmu”
Pembelajaran Bahasa Arab, dalam dunia pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Spiritualitas, Kearifan Lokal, kajian pustaka dengan menelaah berbagai literatur yang relevan mengenai
Mutiara llmu, Pendidikan pembelajaran bahasa Arab, spiritualitas pendidikan, dan kearifan lokal. Hasil
kajian menunjukkan bahwa integrasi spiritualitas dan kearifan lokal dalam
pembelajaran bahasa Arab mampu meningkatkan motivasi belajar,
memperkuat karakter religius, serta menciptakan pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna. Implementasi dilakukan melalui integrasi nilai-
nilai spiritual, penggunaan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran,
pembiasaan adab berbahasa, dan penguatan nilai moderasi dalam interaksi
kelas. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab berbasis spiritualitas dan
kearifan lokal dapat menjadi model pendidikan humanis yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat Indonesia.

Islam.

1. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki kedudukan sangat penting dalam dunia pendidikan
Islam. Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi media utama dalam memahami
sumber ajaran Islam, seperti Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab klasik, dan berbagai literatur keislaman lainnya. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam memiliki posisi strategis dalam membentuk kualitas intelektual dan
spiritual peserta didik. Di Indonesia, pembelajaran bahasa Arab telah menjadi bagian penting dari kurikulum madrasah,
pesantren, dan perguruan tinggi Islam. Akan tetapi, realitas pembelajaran bahasa Arab masih menghadapi berbagai
tantangan, baik dari sisi metode, motivasi belajar, maupun pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual.

Selama ini, pembelajaran bahasa Arab sering kali lebih menekankan aspek gramatikal, hafalan kosakata, dan kemampuan
menerjemahkan teks. Pendekatan yang terlalu berorientasi pada aspek linguistik menyebabkan peserta didik merasa bahasa
Arab sebagai mata pelajaran yang sulit, monoton, dan jauh dari kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya motivasi belajar peserta didik terhadap bahasa Arab. Di sisi lain, pembelajaran bahasa Arab seharusnya tidak
hanya menjadi sarana transfer pengetahuan kebahasaan, tetapi juga menjadi media pembentukan karakter, spiritualitas, dan
identitas budaya peserta didik.

*“Mahasiswa Program Studi PAI Pascasarjana UIN Datokarama Palu. Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Kajian
Islam dan Integrasi llmu di Era Society 5.0 (KIIES 5.0) ke-5 pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Datokarama Palu
sebagai Presenter.
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Perkembangan era globalisasi dan digitalisasi turut membawa tantangan baru dalam dunia pendidikan. Peserta didik hidup di
tengah arus budaya global yang sangat cepat memengaruhi pola pikir, gaya hidup, dan perilaku sosial. Dalam situasi
demikian, pendidikan dituntut untuk tidak hanya mencetak generasi yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter religius, kemampuan sosial, dan kesadaran budaya yang kuat. Pendidikan harus mampu menghadirkan
pembelajaran yang humanis, kontekstual, dan menyentuh kebutuhan batin peserta didik.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah pembelajaran bahasa Arab berbasis
spiritualitas dan kearifan lokal. Spiritualitas dalam pembelajaran bahasa Arab mengandung makna bahwa proses belajar
diarahkan untuk membangun kesadaran religius peserta didik. Belajar bahasa Arab dipahami sebagai bagian dari ibadah dan
sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan pendekatan spiritualitas, peserta didik tidak hanya belajar bahasa sebagai
keterampilan akademik, tetapi juga belajar nilai, adab, dan makna kehidupan.

Selain spiritualitas, kearifan lokal juga memiliki posisi penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Kearifan lokal merupakan
nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun. Nilai-nilai tersebut mencakup gotong
royong, toleransi, kesantunan, penghormatan kepada orang tua, dan semangat kebersamaan. Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat menjadikan proses belajar lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta didik.

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, integrasi kearifan lokal dalam pendidikan menjadi sangat penting.
Pendidikan yang terlepas dari budaya masyarakat akan kehilangan relevansi sosialnya. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa
Arab perlu dikembangkan dengan memperhatikan latar budaya peserta didik agar lebih mudah dipahami dan memiliki
dampak nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep “Mutiara liImu” menjadi salah satu paradigma pendidikan yang relevan dalam mengintegrasikan ilmu pengetahuan,
spiritualitas, dan budaya lokal. Mutiara lImu menggambarkan bahwa ilmu pengetahuan bukan sekadar kumpulan informasi,
tetapi sesuatu yang bernilai tinggi dan mampu menjadi cahaya kehidupan manusia. Dalam perspektif pendidikan Islam, ilmu
harus melahirkan manusia yang cerdas, berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat.

Pembelajaran bahasa Arab berbasis spiritualitas dan kearifan lokal merupakan implementasi nyata konsep Mutiara lImu
dalam dunia pendidikan. Melalui pendekatan ini, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi
linguistik peserta didik, tetapi juga memperkuat karakter religius, membangun kesadaran sosial, dan melestarikan budaya
lokal.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan nilai budaya dan spiritualitas
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Pendekatan pembelajaran berbasis budaya
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik karena materi yang dipelajari dekat dengan kehidupan mereka. Sementara
itu, pembelajaran berbasis spiritualitas dapat membangun suasana belajar yang lebih bermakna dan humanis.

Di Sulawesi Tengah, khususnya di lingkungan masyarakat yang masih memegang kuat nilai budaya dan religiusitas,
pendekatan pembelajaran berbasis spiritualitas dan kearifan lokal memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Tradisi
masyarakat seperti gotong royong, penghormatan kepada tokoh agama, budaya musyawarah, dan nilai kebersamaan dapat
dijadikan media pembelajaran bahasa Arab yang kontekstual dan menarik.

Artikel ini bertujuan mengkaji secara mendalam konsep pembelajaran bahasa Arab berbasis spiritualitas dan kearifan lokal
sebagai implementasi Mutiara lImu. Pembahasan difokuskan pada konsep spiritualitas dalam pembelajaran bahasa Arab,
integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran, strategi implementasi, peran guru, tantangan yang dihadapi, serta
relevansi pendekatan tersebut dalam pendidikan Islam modern.

Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dalam pendidikan Islam. Selain sebagai bahasa Al-Qur’an, bahasa Arab juga
menjadi sarana memahami hadis, kitab-kitab turats, dan berbagai khazanah intelektual Islam. Namun demikian,
pembelajaran bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan masih cenderung berfokus pada aspek tata bahasa dan hafalan
kosakata sehingga kurang menyentuh dimensi spiritual dan karakter peserta didik.

Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga
pembentukan karakter, spiritualitas, dan penguatan identitas budaya peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran bahasa Arab yang lebih humanis, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
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Konsep “Mutiara llmu” menjadi salah satu paradigma pendidikan yang menempatkan ilmu sebagai cahaya kehidupan yang
mengintegrasikan aspek intelektual, spiritual, sosial, dan budaya. Dalam perspektif ini, pembelajaran bahasa Arab bukan
hanya proses transfer pengetahuan linguistik, tetapi juga media penanaman nilai religius dan penguatan budaya lokal.

Kearifan lokal sebagai bagian dari identitas masyarakat memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Nilai-nilai seperti
gotong royong, kesantunan, toleransi, dan penghormatan kepada sesama merupakan modal sosial yang dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih dekat dengan kehidupan peserta didik.

Artikel ini bertujuan mengkaji implementasi pembelajaran bahasa Arab berbasis spiritualitas dan kearifan lokal sebagai
bentuk aktualisasi konsep Mutiara llmu dalam pendidikan Islam.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Konsep Mutiara limu dalam Pendidikan Islam

Konsep Mutiara lImu lahir dari pandangan bahwa ilmu pengetahuan merupakan sesuatu yang sangat bernilai dalam
kehidupan manusia. Dalam tradisi Islam, ilmu memiliki kedudukan yang sangat tinggi karena menjadi sarana manusia
mengenal Allah Swt., memahami kehidupan, dan membangun peradaban. Al-Qur'an menempatkan orang-orang berilmu
pada posisi mulia sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 tentang derajat orang beriman dan berilmu.

Dalam perspektif pendidikan Islam, ilmu tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan rasional, tetapi juga mengandung
dimensi spiritual dan moral. Oleh sebab itu, pendidikan tidak boleh hanya menghasilkan manusia yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan tanggung jawab sosial. Konsep Mutiara Ilmu menekankan integrasi antara
aspek intelektual, spiritual, moral, dan sosial dalam proses pendidikan.

Mutiara llmu juga menggambarkan bahwa ilmu harus memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. liImu yang tidak
melahirkan kebijaksanaan dan kemanfaatan sosial akan kehilangan makna hakikinya. Dalam konteks pembelajaran bahasa
Arab, konsep ini mengarahkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kemampuan berbicara atau memahami
tata bahasa, tetapi juga pembentukan karakter dan kesadaran spiritual peserta didik.

Pendidikan berbasis Mutiara [Imu menekankan pentingnya nilai adab dalam proses belajar. Peserta didik tidak hanya
diajarkan bagaimana memahami ilmu, tetapi juga bagaimana menghormati guru, menjaga etika belajar, dan mengamalkan
ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini sejalan dengan tradisi pendidikan Islam klasik yang menempatkan adab sebagai
fondasi utama pendidikan.

Selain itu, Mutiara llmu juga menekankan pentingnya integrasi budaya lokal dalam pendidikan. Pendidikan yang dekat
dengan kehidupan masyarakat akan lebih mudah diterima dan dipahami peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran
bahasa Arab perlu dikembangkan secara kontekstual dengan memperhatikan nilai budaya yang hidup dalam masyarakat
Indonesia.

Konsep Mutiara llmu menggambarkan bahwa ilmu pengetahuan merupakan sesuatu yang sangat bernilai dan menjadi
penerang kehidupan manusia. Dalam Islam, ilmu tidak hanya dimaknai sebagai pengetahuan rasional, tetapi juga sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu membentuk manusia yang cerdas
sekaligus berakhlak.

Pendidikan Islam memandang bahwa tujuan utama pembelajaran adalah pembentukan insan kamil, yaitu manusia yang
memiliki keseimbangan antara intelektualitas, spiritualitas, dan moralitas. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, tujuan
tersebut dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan kemampuan berbahasa, tetapi juga
internalisasi nilai-nilai Islami.

Konsep Mutiara llmu juga menekankan pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan budaya lokal. Pendidikan yang
terlepas dari akar budaya masyarakat akan kehilangan relevansi sosialnya. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Arab perlu
dikembangkan dengan memperhatikan konteks budaya peserta didik agar lebih bermakna dan mudah dipahami.
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2.2 Spiritualitas dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Spiritualitas merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam karena berkaitan dengan pembentukan kesadaran batin
manusia terhadap Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar. Dalam konteks pendidikan, spiritualitas tidak hanya
dimaknai sebagai praktik ibadah ritual, tetapi juga kesadaran nilai, makna hidup, dan tanggung jawab moral.

Pembelajaran bahasa Arab berbasis spiritualitas berarti menghadirkan nilai-nilai ruhani dalam setiap proses pembelajaran.
Bahasa Arab tidak sekadar dipelajari sebagai bahasa asing, tetapi sebagai bahasa Al-Qur’an dan bahasa ibadah umat Islam.
Kesadaran ini dapat membangun motivasi intrinsik peserta didik untuk belajar dengan lebih sungguh-sungguh.

Implementasi spiritualitas dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan melalui berbagai cara. Pertama, guru dapat
memulai pembelajaran dengan niat ibadah dan doa bersama. Kedua, materi bahasa Arab dapat dihubungkan dengan ayat Al-
Qur’an dan hadis yang relevan. Ketiga, guru membiasakan penggunaan ungkapan santun dalam bahasa Arab sebagai bagian
dari pendidikan karakter.

Spiritualitas dalam pembelajaran juga dapat diwujudkan melalui pembentukan suasana kelas yang humanis dan penuh
penghargaan. Guru perlu menciptakan hubungan yang hangat dengan peserta didik sehingga pembelajaran berlangsung
dalam suasana nyaman dan penuh kasih sayang. Dalam Islam, hubungan guru dan murid bukan sekadar hubungan akademik,
tetapi juga hubungan moral dan spiritual.

Pembelajaran berbasis spiritualitas memiliki dampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. Peserta didik tidak
hanya memperoleh kemampuan bahasa, tetapi juga belajar tentang kejujuran, tanggung jawab, kesabaran, disiplin, dan rasa
hormat kepada orang lain. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab menjadi sarana pendidikan karakter yang efektif.

Pada era modern yang ditandai dengan krisis moral dan degradasi karakter, spiritualitas dalam pendidikan menjadi sangat
penting. Pembelajaran bahasa Arab berbasis spiritualitas dapat menjadi solusi untuk membangun generasi yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga memiliki kepekaan moral dan spiritual yang kuat.

2.3 Hakikat Spiritualitas

Spiritualitas merupakan kesadaran manusia terhadap hubungan dirinya dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan
sekitar. Dalam pendidikan Islam, spiritualitas menjadi inti pembentukan karakter peserta didik. Pembelajaran yang berbasis
spiritualitas akan membantu peserta didik memahami bahwa belajar merupakan bagian dari ibadah.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, spiritualitas dapat diwujudkan melalui penanaman kesadaran bahwa bahasa Arab adalah
bahasa Al-Qur'an dan bahasa ibadah umat Islam. Kesadaran ini akan membangun motivasi intrinsik peserta didik dalam
belajar.

2.4 Implementasi Spiritualitas dalam Pembelajaran
2.4.1. Integrasi Nilai Keagamaan

Guru dapat mengaitkan materi bahasa Arab dengan ayat Al-Qur'an dan hadis yang relevan. Misalnya, tema kejujuran
dikaitkan dengan konsep amanah dalam Islam, sedangkan tema kebersihan dikaitkan dengan hadis tentang pentingnya
menjaga kebersihan.

2.4.2 Pembiasaan Adab Berbahasa

Penggunaan ungkapan santun dalam bahasa Arab seperti é)L»Jl p&«lﬁ—, X4, dan 256 4l &Lé dapat menjadi sarana
pembentukan karakter peserta didik.

2.4.3 Refleksi Spiritual

Pada akhir pembelajaran, guru dapat mengajak peserta didik melakukan refleksi tentang hikmah pembelajaran yang
diperoleh sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga menyentuh dimensi ruhani.
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2.4.4 Pembelajaran Bernilai Ibadah

Guru perlu menanamkan pemahaman bahwa mempelajari bahasa Arab merupakan bagian dari upaya memahami ajaran
Islam secara lebih mendalam.

2.5 Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Kearifan lokal merupakan nilai, tradisi, dan budaya yang hidup dalam masyarakat serta diwariskan secara turun-temurun.
Nilai-nilai tersebut menjadi identitas sosial masyarakat dan berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks pendidikan, kearifan lokal dapat menjadi media pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan
peserta didik.

Pembelajaran bahasa Arab berbasis kearifan lokal bertujuan mendekatkan materi pembelajaran dengan pengalaman sosial
dan budaya peserta didik. Guru dapat menggunakan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi.

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan melalui penggunaan cerita rakyat, tradisi daerah,
permainan tradisional, maupun nilai sosial masyarakat sebagai bahan ajar. Misalnya, peserta didik diminta mendeskripsikan
tradisi gotong royong dalam bahasa Arab atau membuat dialog tentang budaya musyawarah.

Di Sulawesi Tengah, terdapat banyak nilai budaya yang relevan dengan pembelajaran bahasa Arab, seperti budaya
kebersamaan, penghormatan terhadap tamu, dan semangat kekeluargaan. Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan materi
percakapan, teks bacaan, maupun latihan menulis dalam bahasa Arab.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga memiliki peran penting dalam menjaga identitas budaya peserta didik di tengah
arus globalisasi. Peserta didik tidak hanya belajar bahasa asing, tetapi juga semakin mengenal dan mencintai budaya
daerahnya sendiri.

Selain itu, kearifan lokal memiliki hubungan erat dengan nilai moderasi beragama. Banyak budaya lokal di Indonesia
mengandung nilai toleransi, perdamaian, dan penghormatan terhadap keberagaman. Integrasi nilai-nilai tersebut dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat membantu membangun sikap moderat dan inklusif pada peserta didik.

2.5.1 Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya yang hidup dan berkembang dalam masyarakat serta diwariskan secara turun-
temurun. Nilai tersebut mencerminkan identitas sosial masyarakat dan menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal berfungsi sebagai media kontekstualisasi pembelajaran agar peserta didik merasa
lebih dekat dengan materi yang dipelajari.

2.6 Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Bahasa Arab
2.6.1 Penggunaan Tema Budaya Lokal

Guru dapat menggunakan budaya lokal sebagai tema pembelajaran bahasa Arab, seperti tradisi gotong royong, adat
penyambutan tamu, pakaian adat, dan tradisi keagamaan masyarakat.

2.6.2 Cerita Rakyat sebagai Media Pembelajaran

Cerita rakyat lokal dapat disederhanakan dalam bahasa Arab untuk melatih keterampilan membaca peserta didik sekaligus
menanamkan nilai moral.

2.6.3 Kontekstualisasi Kosakata

Kosakata bahasa Arab dapat dikaitkan dengan lingkungan sekitar peserta didik, seperti ,>J! (laut), J+=J! (gunung), dan B!
(pasar).
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2.6.4 Penguatan Nilai Moderasi

Nilai toleransi, gotong royong, dan penghormatan terhadap sesama yang hidup dalam budaya lokal dapat diintegrasikan
dalam aktivitas pembelajaran bahasa Arab.

3. Metodologi

Artikel ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
diperoleh melalui berbagai sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, dan dokumen terkait pembelajaran bahasa Arab,
spiritualitas pendidikan, serta kearifan lokal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur,
sedangkan analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara deskriptif.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Spiritualitas dan Kearifan Lokal
4.1.1 Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual membantu peserta didik memahami materi melalui pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik dapat diminta mendeskripsikan budaya daerah menggunakan bahasa Arab sederhana.

4.1.2 Project Based Learning

Model pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan melalui pembuatan video budaya lokal berbahasa Arab, poster wisata
daerah, atau dialog tentang tradisi masyarakat.

4.1.3 Pembelajaran Kolaboratif

Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan tema budaya dan spiritualitas menggunakan bahasa Arab.
Strategi ini membantu meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama.

4.1.4 Pemanfaatan Teknologi

Guru dapat menggunakan media digital seperti video budaya lokal, podcast Islami, dan aplikasi pembelajaran bahasa Arab
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

4.2 Peran Guru dalam Implementasi Mutiara limu

Guru memiliki posisi strategis dalam keberhasilan pembelajaran bahasa Arab berbasis spiritualitas dan kearifan lokal. Guru
bukan hanya pengajar bahasa, tetapi juga pembimbing spiritual dan teladan akhlak bagi peserta didik.

Beberapa peran guru antara lain:

Menjadi teladan dalam adab berbahasa.
Mengembangkan materi pembelajaran yang kontekstual.
Mengintegrasikan nilai spiritual dan budaya lokal.
Menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

vk wbde

Menanamkan nilai moderasi dan toleransi.

Guru yang mampu mengintegrasikan ilmu, spiritualitas, dan budaya akan menciptakan pembelajaran yang lebih hidup dan
bermakna.

4.3 Tantangan dan Solusi

Tantangan
1. Pembelajaran masih berorientasi pada hafalan kaidah.
2. Minimnya bahan ajar berbasis budaya lokal.
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3. Kurangnya kreativitas guru dalam pengembangan media.
4. Peserta didik menganggap bahasa Arab sulit.
5. Pengaruh globalisasi terhadap budaya lokal.

Solusi

1. Pelatihan guru berbasis inovasi pembelajaran.
Pengembangan modul berbasis kearifan lokal.
Pemanfaatan teknologi digital edukatif.
Penguatan literasi budaya dan spiritualitas.
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Kolaborasi sekolah dengan masyarakat lokal.

5. Kesimpulan

Pembelajaran bahasa Arab berbasis spiritualitas dan kearifan lokal merupakan implementasi nyata konsep Mutiara limu
dalam pendidikan Islam. Pendekatan ini menempatkan bahasa Arab tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
media pembentukan karakter, spiritualitas, dan identitas budaya peserta didik.

Integrasi nilai spiritual membantu peserta didik memahami bahwa belajar bahasa Arab merupakan bagian dari ibadah dan
pembentukan akhlak. Sementara itu, integrasi kearifan lokal menjadikan pembelajaran lebih kontekstual, menarik, dan dekat
dengan kehidupan peserta didik.

Melalui strategi pembelajaran yang kreatif dan humanis, pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi sarana membangun
generasi yang religius, moderat, berbudaya, dan siap menghadapi tantangan zaman.
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